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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan mérupakan sumberdaya alam yang memiliki manfaat ganda yang berupa
manfaat ekonomis maupun manfaat ekologis. Dari segi manfaat ekonomis, hutan dapat
memberi keuntungan melalui pertama, manfaat lahan hutan, yaitu hutan dapat
mengembalikan kesuburan lahan yang pada akhimya dapat dimanfaatkan untuk
menanam tanaman pangan. Kedua, manfaat produksi yang berupa produksi kayu baik
dari hutan alam maupun hutan tanaman dan produksi non kayu seperti bambu, rotan,
dan bahan-bz%han ekstraktif. Dari segi manfaat ekologis, hutan dapat menghasilkan jasa
yang dapat menjaga kualitas lingkungan hidup agar tidak mengalami kemunduran,
adapun unsur-unsur yang menentukan kualitas lingkungan hidup adalah iklim, tanah,
dan air. Agar hutan dapat tetap memberikan manfaat yang maksimal maka hutan perlu
dikelola secara optimal dan lestari dengan tetap memperhatikan aspek-aspek ekonomis
dan ekologis.

Pada saat ini pengelolaan hutan jati di Jawa dilakukan oleh Perum Perhutani
dan merupakan bentuk pengelolaan hutan yang relatif mahtap. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya produksi kayu dari tahun ke tahun secara kontinyu yang secara
langsung mempengaruhi pula kontinvuitas pekerjaan baik pekerjaan pembinaan hutan

maupun pekerjaan pemungutan hasil hutan.




